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Abstrak 

Perkembangan pesat e-commerce kondisi tersebut mendorong meningkatnya tingkat kompetisi, khususnya dalam 

sektor industri kosmetik. Pada situasi ini, inovasi produk dan penilaian produk merupakan faktor penting yang 

berdampak pada keputusan pembelian konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh inovasi 

produk dan penilaian konsumen terhadap produk dalam menentukan keputusan pembelian konsumen untuk 

produk Brightening Lip Serum Glad2glow pada platform e-commerce Shopee. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan asosiatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, 

yang di bagikan kepada 160 responden yang merupakan konsumen Glad2glow dan tinggal di wilayah 

Jabodetabek. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Data yang dikumpulkan data tersebut 

selanjutnya dianalisis menggunakan model regresi berganda dengan dukungan program SPSS, serta uji validitas, 

reliabilitas, Uji t, Uji F dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi dan penilaian 

produk terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam menentukan keputusan pembelian 

konsumen. Selain itu, inovasi produk dan penilaian produk secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 

terhadap keputusan pembelian konsumen untuk produk terbaru Glad2glow di platform e-commerce Shopee. 

Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi produk memainkan peran kunci dalam menarik konsumen, sementara 

penilaian produk berfungsi memperkuat kepercayaan konsumen dalam proses pengambilan keputusan pembelian. 

Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan dalam merumuskan strategi inovasi 

produk dan mengelola penilaian konsumen, serta kontribusi akademis bagi pengembangan studi pemasaran 

digital dan perilaku konsumen di sektor e-commerce. 

Kata kunci: Inovasi Produk, Penilaian Produk, Keputusan Pembelian, E-Commerce, Shopee. 

Abstract 
The rapid growth of e-commerce has driven increased competition, particularly in the cosmetics industry. In this 

context, product innovation and product evaluations are key factors influencing consumer purchasing decisions. 

This study aims to examine the influence of product innovation and consumer evaluations on purchasing decisions 

for the Glad2glow Brightening Lip Serum on the Shopee e-commerce platform. This study employs a quantitative 

approach using descriptive and associative methods. Data were collected through a questionnaire distributed to 

160 respondents who are Glad2glow consumers residing in the Jabodetabek area. The sampling technique used 

was purposive sampling. The collected data was then analyzed using a multiple regression model with the support 

of SPSS software, as well as validity and reliability tests, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination. The 

results of the study indicate that product innovation and product evaluation have a positive and significant 

influence on consumers’ purchasing decisions. Furthermore, product innovation and product evaluation together 

have a significant influence on consumers’ purchasing decisions regarding the latest Glad2glow products on the 

Shopee e-commerce platform. These findings indicate that product innovation plays a key role in attracting 

consumers, while product evaluations serve to strengthen consumer confidence in the purchase decision-making 

process. This study is expected to provide practical insights for companies in formulating product innovation 

strategies and managing consumer evaluations, as well as academic contributions to the development of digital 

marketing and consumer behavior studies in the e-commerce sector. 

Key words: Product Innovation, Product Reviews, Purchasing Decisions, E-Commerce, Shopee. 
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PENDAHULUAN 

Inovasi dalam produk membahas hal-hal yang berkaitan dengan nilai, kualitas penawaran suatu 

perusahaan. Inovasi dapat berupa produk baru sepenuhnya atau produk yang telah di inovasi dengan 

penambahan nilai yang signifikan. Inovasi produk dapat menciptakan hubungan bernilai antara berbagai 

penawaran yang berbeda. Inovasi membantu membangun ekosistem untuk menarik dan memuaskan 

konsumen serta mempertahankan diri dari ancaman pesaing (Diharto, 2022). 

Inovasi memberikan banyak peluang untuk dieksplorasi dan membantu konsumen dalam 

menemukan cara untuk membuat bagian hidup lebih berkesan, memuaskan, dan menyenangkan. 

Inovasi-inovasi yang diberikan berperan dalam menyediakan pengalaman yang dirasakan dan dinikmati 

oleh konsumen (Diharto, 2022). Inovasi produk adalah kunci keberhasilan perusahaan melalui produk 

yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan memuaskan keinginan konsumen. Inovasi 

yang sukses adalah inovasi yang diterima oleh konsumen dan menciptakan nilai bagi konsumen, 

masyarakat, dan lingkungan (Waluyo et al., 2021).  

Penilaian atau ulasan produk adalah pengalaman yang dibagikan oleh konsumen setelah 

menggunakan suatu produk. Ulasan ini membantu calon konsumen untuk memutuskan apakah suatu 

produk layak dibeli atau tidak. Ulasan positif dapat memengaruhi keputusan calon pembeli, sementara 

ulasan negatif dapat membuat konsumen mempertimbangkan kembali keputusan untuk membeli. 

Penilaian dan ulasan produk dalam e-commerce biasanya disertai dengan gambar atau video produk 

yang sebenarnya. Hal ini memudahkan calon konsumen lain untuk melihat produk yang dijual dalam 

kehidupan nyata. Dari ulasan produk, konsumen dapat melihat gambaran umum kelebihan dan 

kekurangan produk dari konsumen lain. Ulasan produk sering membantu calon konsumen membangun 

kepercayaan untuk membuat keputusan pembelian (Novitasari et al., 2024).  

 

Gambar 1. Tangkapan Layar Penilaian Produk Glad2glow 

Sumber: Platform Shopee, 2025 



Esa & Erwin, Analisis Inovasi Dan Penilaian Produk Terbaru Glad2glow Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen  100 

 

 

Calon konsumen biasanya mencari informasi tentang suatu produk melalui berbagai cara sebelum 

membelinya di situs belanja online. Ulasan pelanggan biasanya disertai dengan gambar atau video 

produk yang diulas, sehingga memudahkan konsumen lain untuk menentukan kualitas dan melihat 

produk yang akan dibeli oleh konsumen. Sementara itu, penilaian pelanggan atau penilaian produk di 

aplikasi Shopee berbentuk bintang. Penilaian suatu produk akan lebih baik jika jumlah bintang yang 

diberikan oleh konsumen juga tinggi. Fitur yang ada di dalam Shopee ini berfungsi sebagai acuan bagi 

konsumen yang akan membeli produk. Pembeli akan mempertimbangkan pakah produk tersebut pantas 

dijadikan pilihan dalam keputusan pembelian. Inovasi dapat terus berkembang jika perubahan dilakukan 

secara berkelanjutan, sejalan dengan ritme kehidupan modern, dan selalu up-to-date. Seiring 

berjalannya waktu dan preferensi pasar yang terus berkembang, pelanggan menjadi lebih 

selektif(Novitasari et al., 2024). 

E-Commerce adalah proses jual beli produk atau layanan yang memanfaatkan jaringan komputer, 

khususnya internet. E-Commerce mencakup teknologi seperti perdagangan seluler, pemindahan dana 

elektronik, manajemen rantai pasokan, sistem pengelolaan stok, dan sistem akuisisi data otomatis. E-

Commerce secara luas umumnya diartikan sebagai jual beli produk melalui internet, namun setiap 

transaksi yang diselesaikan melalui sarana elektronik termasuk dalam e-commerce (Sriminarti et al., 

2024). E-Commerce atau perdagangan elektronik, secara luas dikenal sebagai bentuk perdagangan 

secara elektronik. E-Commerce merupakan salah satu komponen dari e-business, di mana semua 

aktivitas terkait yang dilakukan melalui transaksi elektronik berbasis internet atau jaringan digital 

lainnya, mencakup aktivitas perdagangan, perbankan, serta layanan jasa. Dengan kata lain, e-commerce 

adalah aktivitas membeli dan menjual barang, jasa, mentransfer dana atau data dengan memanfaatkan 

perangkat sistem elektronik yang saling terkoneksi ke internet (Adoe et al., 2022). 

 

Gambar 2. Negara dengan Proyeksi Pertumbuhan E-Commerce 2024 

Sumber: Goodstats, 2024. 

Pertumbuhan pengguna e-commerce di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang pesat pada 

tahun 2024. Indonesia diproyeksikan menjadi negara dengan tingkat pertumbuhan tertinggi di dunia, 

mencapai 30,5%, jauh melampaui tingkat pertumbuhan rata-rata dunia sebesar 10,4%, mendekati tiga 

kali lipat dari rata-rata pertumbuhan global pada tahun 2024. eCBD, melalui laporan ‘Global 

eCommerce Market 2024’ menunjukkan bahwa sebagian besar negara yang memiliki pertumbuhan e-
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commerce tertinggi terletak di Asia. Persaingan dalam penjualan e-commerce juga semakin meningkat 

seiring dengan pertumbuhan industri ini (Yonatan, 2024).  

Gambar 3. Proyeksi Pengguna E-Commerce Indonesia 

Sumber: Techinasia 

Potensi pertumbuhan transaksi e-commerce di Indonesia tidak dapat dilepaskan dari pertumbuhan 

basis penggunanya. Menurut laporan dari Statistika, jumlah pengguna e-commerce di Indonesia 

diproyeksikan akan mencapai 65,55 juta orang pada tahun 2024. Angka ini diperkirakan akan meningkat 

sebesar 11,2% secara tahunan (year-on-year) menjadi 7,4 juta pengguna pada tahun 2025. Jumlah ini 

diperkirakan akan terus meningkat, mencapai 99,1 juta pengguna pada tahunl2029 (Putri, 2025). 

Gambar 4. Proyeksi Pertumbuhan E-Commerce 

Sumber: Goodstats, 2025 

Menurutl survei yangl dilakukan oleh Asosiasil Penyedia Layanan Internetl Indonesia (APJII), 

Shopee akan menjadi platform belanja online yang lpaling sering di akses oleh masyarakat Indonesia 

pada tahun 2025, dengan pangsa pasar sebesar 53,22%.lIni berarti satu dari setiap penggunalllinternet 

di Indonesia sering mengakseslllShopee. Tiktok Shop menempati peringkat kedua denganl27,37% 

responden yang sering mengakseslllsitus tersebut untuk kebutuhan belanjalllonline, mengungguli 

platform e-commerce lainnya seperti Tokopedialll (9,57%), Lazadal (9,09%), dan Facebook 

Marketplace (0,25%). Dominasi dan popularitas Shopee yang terus meningkat menunjukkan bahwa 

orang memiliki preferensi masing-masing saat memilih situs untuk berbelanja online. Kelimpahan 

promosi dan antarmuka yang ramah pengguna adalah alasan mengapa Shopee dipilih sebagai platform 

e-commerce utama (Yonatan, 2025). 

Dalam menentukan keputusan pembelian, konsumen akan mempertimbangkan prioritas kebutuhan 

serta kemampuan finansial yang dimilikinya. Konsumen juga menetapkan berbagai kriteria evaluasi, 

seperti harga, merek, kualitas, dan faktor lainnya, sebelum akhirnya memutuskan untuk membeli atau 
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tidak membeli suatu produk. Dalam konteks pemasaran modern, khususnya pada produk skincare, 

keputusan pembelian tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal 

seperti inovasi produk dan penilaian produk yang mampu memberikan nilai tambah bagi konsumen 

(Astuti et al., 2024). 

Ketika memutuskan untuk membeli suatu produk, konsumen akan melalui proses evaluasi terhadap 

berbagai alternatif yang tersedia guna mencapai keputusan yang paling sesuai dengan kebutuhannya. 

Dalam proses tersebut, konsumen akan mencari informasi terkait harga, kualitas, serta atribut produk 

lainnya, kemudian mengevaluasi sejauh mana setiap alternatif mampu memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya. Proses pengambilan keputusan ini umumnya terjadi ketika konsumen memiliki minat 

tertentu terhadap suatu produk atau ketika keputusan tersebut melibatkan tingkat keterlibatan yang 

tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti et al., 2024) menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian karena mampu meningkatkan daya tarik serta persepsi 

nilai produk di mata konsumen. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh (Wulandari & Bahrun, 2024) 

yang menyatakan bahwa informasi digital seperti penilaian produk turut memengaruhi keputusan 

pembelian konsumen di e-commerce. 

Keputusanllpembelian adalahllproses pengambilan keputusanlllyang melibatkan pertimbangan 

apakah akan membeli suatu produk atau layanan. Proses pengambilan keputusan ini didasarkan pada 

hasil aktivitas sebelumnya, seperti identifikasi masalah, pencarianllinformasi, evaluasi alternatif, dan 

pengambilan keputusan. Keputusanlpembelian adalah keputusan akhir yang diambil oleh 

konsumenlluntuk membelilllsuatu produk atau layanan berdasarkan pertimbanganlltertentu. Menurut 

(Pantow et al., 2023) saat ini terdapat tren di mana konsumen tidak lagi setia pada satu merek saja, 

melainkan sangat di pengaruhi oleh bukti sosial. Masalahnya, meskipun suatu produk diklaim inovatif, 

keputusan pembelian tidak terjadi secara spontan. Konsumen cenderung melakukan riset mendalam 

dengan membandingkan penilaian. Jika terdapat sedikit pun ketidaksesuaian antara klaim inovasi 

produk dan hasil testimoni pengguna di kolom penilaian Shopee, maka konsumen akan meninggalkan 

keranjang belanja mereka. Keputusan pembelianlyang diambil oleh konsumen menggambarkan sejauh 

mana pemasar telah berhasil dalamlmemasarkan suatulproduk atau layanan kepada konsumen.  
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Gambar 5. Produk Inovatif Terbaru Glad2glow 

Sumber: Official Shopee Glad2glow 

Produkladalah sesuatu yangllldapat ditawarkan kelpasar untukllldiperhatikan, digunakan, dimiliki, 

atauldikonsumsi sehingga dapat memenuhi keinginan ataulkebutuhan (Pantow et al., 2023). Produk 

Glad2glow sebagaillsalah satulmerek kosmetik lokal yang populer, memanfaatkan berbagai platform 

digital untuk memperluas jangkauan pasar mereka. Shopee, sebagailsalah satulplatform e-commerce 

terbesar di Indonesia, menjadi saluran bagi Glad2glow dengan kemasan uniknya, serta ulasan produk 

toko Glad2glow di Shopee, dapat menjadi faktor penting yang memengaruhilllkeputusan 

pembelianlllproduk Glad2glow di platform tersebut.  

Glad2glow fokus dalam menyediakan produk dengan kualitas konsisten yang terjangkau bagi 

semua, baik muda maupun tua. Selain itu, Glad2glow juga teruslberinovasi dengan 

menciptakanllproduk barulyang sesuai denganlllllkebutuhanllllpelanggan,lseperti pelembap, serum 

wajah, masker, dan serum bibir. Brightening Lip Serum Glad2glow merupakan salah satu produk 

inovasi dari Glad2glow yang menggunakan inovasi 1+1 dalam produksi produknya, yang 

menggabungkan bahan aktif alami, memiliki kandungan VC-IP (Ascorbyl Tetraisopalmitate) atau 

turunan vitamin C yang efektif mencerahkan bibir gelap dan kusam secara alami seiring berjalannya 

waktu, Brightening Lip Serum Glad2glow juga memiliki vitamin E untuk menutrisi, melembutkan, dan 

menjaga kelembapan bibir. Selain itu, Brightening Lip Serum Glad2glow juga memiliki Squalane & 

Shea Butter untuk melembabkan secara mendalam dan mengatasi bibir kering atau pecah-pecah. 

Brightening Lip Serum Glad2glow mempunyai efek 3-in-1 di dalam Lip Serumnya yang berfungsi 

sebagai lip care, lip tint, dan lip gloss yang memberikan hasil juicy dan plump.  

Pertumbuhan pesat industri perawatan kulit di era digital, terutama melalui platform e-commerce 

seperti Shopee, telah memudahkan konsumen untuk mengakses beragam produk kecantikan, termasuk 

Brightening Lip Serum Glad2glow. Produk dengan fitur inovatif dan banyak penilaian tidak selalu 
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menjamin keputusan pembelian. Fenomena ini menunjukkan bahwa banyak konsumen berhenti pada 

tahap pencarian informasi dan penilaian produk, tanpa melanjutkan ke tahap pembelian. Hal ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara minat dan keputusan pembelian, yang dipengaruhi oleh 

tingkat kepercayaan konsumen dan persepsi mereka terhadap risiko terkait produk perawatan kulit. 

Sementara itu, penelitian sebelumnya masih terbatas dalam mengkaji inovasi produk dan penilaian 

produk secara terintegrasi, terutama dalam konteks inovasi kemasan dan e-WOM (rating, ulasan, dan 

konten visual). Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan perspektif dengan menganalisis pengaruh 

simultan inovasi produk dan penilaian produk terhadap keputusan pembelian produk Brightening Lip 

Serum Glad2glow, sehingga bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai perilaku konsumen di era digital. Olehllkarena itu, penelitianllini bertujuanlluntuk 

“ANALISIS INOVASI DAN PENILAIAN PRODUK TERBARU GLAD2GLOW TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN KONSUMEN DI E-COMMERCE SHOPEE”. 

KAJIAN TEORI 

1. Grand Theory 

a. Strategic Marketing in the Digital Age: Bridging Consumer Behavior and Innovation 

Teori ini menjelaskan bahwa inovasi produk memiliki peranllpenting dalam 

memengaruhilperilakuldan keputusan pembelian konsumen, terutama dalam konteks pemasaran digital. 

Konsumen tidak lagi hanya berfokus pada fungsi utama suatu produk, tetapi juga mempertimbangkan 

nilai tambah yang dihasilkan dari inovasi produk, seperti keunikan desain, kemudahan penggunaan, serta 

pengalaman yang ditawarkan. Dalam lingkungan digital seperti e-commerce, konsumen memiliki akses 

yang lebih luas terhadap berbagai pilihan produk dan informasi. Hal ini menyebabkan konsumen menjadi 

lebih selektif dan kritis dalam mengevaluasi produk, termasuk dalam menilai tingkat inovasi yang 

ditawarkan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk terus melakukan inovasi agar dapat 

mempertahankan daya saing dan memenuhi ekspektasi konsumen yang terus berkembang. Produk 

inovatif dipersepsikan lebih berkualitas, efektif, dan sesuai kebutuhan, sehingga meningkatkan minat 

beli dan keputusan pembelian. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi produk memiliki 

peran strategis dalam memengaruhi perilaku konsumen, khususnya dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian di era digital (Vemula et al., 2025). 

b. The Impactlof Online ProductlReviews on ConsumerlPurchasinglDecisions 

Teori ini menjelaskan bahwa ulasan dan rating online berperan penting dalam keputusan pembelian 

di e-commerce. Penilaian produk dianggap kredibel karena berasal dari pengalaman konsumen lain. 

Dalam pembelian online, terutama skincare, konsumenltidak dapatlmencoba 

produkllllsecarallllllangsung sehingga ulasan menjadi alat untuk mengurangi ketidakpastian. Penilaian 

positif meningkatkan persepsi kualitas dan kepercayaan, sedangkan penilaian negatif meningkatkan 

risiko. Informasi detail dan konsisten dianggap lebih kredibel dalam evaluasi alternatif. Di platform 

seperti Shopee, rating menjadi pertimbangan utama sebelum pembelian. Dengan demikian, penilaian 



105   Jurnal Riset Bisnis Vol 10 (1) (Oktober 2026) : 98 - 118 
 

 

produk membentuk persepsi, meningkatkan kepercayaan, dan memengaruhi keputusan pembelian (Chen 

et al., 2022). 

c. Theory of Consumer Decision-Making in E-Commerce 

Teori ini menjelaskan bagaimana individu memilih, membeli, menggunakan, dan mengevaluasi 

suatu produk untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya. Dalam konteks pemasaran modern, 

khususnya di lingkungan digital, perilaku konsumen dipengaruhi tidak hanya oleh faktor internal, tetapi 

juga oleh faktor eksternal seperti inovasi produk dan ulasan produk dari pengguna lain. Seiring dengan 

kemajuan teknologi dan e-commerce, proses pengambilan keputusan konsumen menjadi semakin 

kompleks. Konsumen tidak lagi hanya mengandalkan informasi dari perusahaan, tetapi juga informasi 

dari konsumen lain, seperti ulasan dan penilaian produk. Teori Inovasi Inovasi produk mencerminkan 

kemampuan suatu perusahaan untuk menciptakan atau mengembangkan produk yang menawarkan nilai 

tambah baik dar segi fungsionalitas, desain, maupun kualitas produk. Dalam proses tersebut, konsumen 

akan mempertimbangkan berbagai informasi yang tersedia sebelum menentukan pilihan terhadap suatu 

produk. Pada tahaplevaluasi, inovasi produk dan penilaian menjadi faktor penting untuk mengurangi 

risiko. Dengan demikian, berdasarkan Grand Theory yang digunakan, dapat dipahami bahwa keputusan 

pembelian konsumen tidak terjadi secara spontan, melainkan merupakan hasil dari proses pertimbangan 

yang dipengaruhi oleh inovasi produk dan penilaian produk (Jothimani et al., 2023). Oleh karena itu, 

kedua variabel tersebut merupakan faktor kunci yang perlu dianalisis dalam penelitian ini, khususnya 

dalam konteks produk perawatan kulit seperti Brightening Lip Serum Glad2glow di platform e-

commerce.  

2. Inovasi 

a. Pengertian Inovasi 

Inovasilllberasal darilllkata Latin innovationlllyang berartilllpembaruan. Inovasi merupakan proses 

dan hasilllpengembangan pengetahuan, llketerampilan, serta pengalaman untukllmenciptakan 

ataulmeningkatkan produk, jasa, atau sistem agar memiliki nilai signifikan. Inovasi dapat berupa produk 

baru secara komersial maupun kegiatan menciptakan pembaruan melalui komersialisasi investasi atau 

penemuan. Derajat kebaruan inovasildapat bersifat barulbagi perusahaan, lpasar, wilayah, negara, latau 

global. Inovasi adalah kemampuan menerapkanlkreativitas untuklllmemecahkan masalahll dan 

menemukan lpeluang baru. Dalam konteks bisnis, inovasi produk menjadi strategillpenting untuk 

menciptakanlnilai tambahllldan keberhasilan jangkalpanjang (Waluyo et al., 2021). 

b. Pengertian Inovasi Produk 

Inovasi produk merupakan proses pengembangan atau pemanfaatan sumber daya untuk 

menciptakan produk yang lebih bermakna. Produkl adalah barang atauljasa yang dipasarkan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Inovasi berarti memperbaiki fungsi atau manfaat sehingga memberikan 

nilai lebih besar. Dalam bisnis, inovasi meningkatkan kualitas, menarik perhatian konsumen, dan 

meningkatkan pendapatan. Konsumen cenderung memilih produk dengan kualitas, kinerja, dan inovasi 

terbaik. Aspek inovasi meliputi identifikasi kebutuhan, arah pengembangan, perencanaan sistem 
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manajemen, pemilihan peluang investasi, peningkatan kemampuan organisasi, serta pelaksanaan 

program NPD (Waluyo et al., 2021; Diharto, 2022). 

c. TujuanlInovasi Produk 

Tujuanlllinovasilllllproduk adalah mempertahankan lkelangsungan lperusahaan di tengah 

perubahan selera konsumen dan persaingan ketat. Inovasi meningkatkan kualitas dan nilai produk, 

mengurangi biaya, menciptakan pasar baru, memperluas jangkauan melalui internet, serta menggantikan 

produk tidak efektif. Inovasi memberikan keunggulan kompetitif dan menjadikan perusahaan pemimpin 

pasar (Diharto, 2022). 

d. Jenis-Jenis Inovasi Produk 

Jenis inovasi meliputi incremental innovation (peningkatan produk yang ada), disruptive innovation 

(menciptakan pasar baru), architectural innovation (menerapkan teknologi ke pasar berbeda), dan radical 

innovation (produk baru tidak terkait produk lama). Keempat jenis ini memberikan strategi berbeda 

dalam pengembangan produk (Diharto, 2022). 

e. Manfaat Inovasi 

Manfaat inovasi meliputi penyelesaian masalah, peningkatan produktivitas, diferensiasi bisnis, serta 

keunggulan dalam persaingan. Inovasi membuat produk unik dan mudah diingat konsumen (Diharto, 

2022). 

f. Dimensi dan Indikator Inovasi Produk 

Dimensi inovasi produk meliputi linelextensions, meltoo-product, danllnew-to-the-world-product. 

Indikatornya mencakup variasi produk, kualitas bersaing, penguatan citra merek, konsep berbeda, 

inovasi kandungan, solusi baru, serta keunggulan sulit ditiru (Diharto, 2022). 

3. Penilaian Produk 

a. Pengertian Penilaian Produk 

Penilaianlproduk adalahllbagian dari ulasan menggunakanllsimbol bintang untuk 

mengekspresikanlpendapatlpelanggan. Rating tinggi mencerminkan kepuasan dan kualitas pelayanan. 

Penilaian menjadi bentuk umpan balik sekaligus rekomendasi bagi calon pembeli (Hariyanto & 

Trisunarno, 2020). 

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Penilaian Produk 

Faktor yang memengaruhi penilaian meliputi ketepatan informasi, fungsi sebagai acuan produk 

populer, serta kualitas produk. Produk berkualitas baik cenderung memperoleh penilaian tinggi 

(Hariyanto & Trisunarno, 2020). 

c. Dimensi dan Indikator Penilaian Produk 

Dimensi meliputi perceived usefulness, perceived trustment, dan perceived enjoyment. Indikatornya 

mencakup manfaat informasi, peningkatan kepercayaan melalui rating dan ulasan positif, serta 

pengalaman emosional yang menyenangkan saat membaca ulasan (Hariyanto & Trisunarno, 2020). 

4. KeputusanlPembelian 

a. PengertianlKeputusanlPembelian 
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Keputusanlpembelian adalah proses pengambilan keputusan yang dilakukan konsumen melalui 

tahapan pemecahan masalah dengan memilih alternatif terbaik dari berbagai pilihan yang tersedia. 

Proses ini dapat bersifat terencana maupun tidak terencana, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kebutuhan, harga, informasi yang diperoleh, serta manfaat yang dirasakan dari suatu produk (Pantow et 

al., 2023). 

b. Faktor-Faktorl yang Memengaruhi Keputusan Pembelian 

Faktor yang berasal dari dalam diri maupun lingkungan eksternal meliputi budaya, kelas sosial, 

kelompok kecil, keluarga, pengalaman, kepribadian, lsikap dan keyakinan, lserta konsepl diri dalam 

memandang suatu produk (Astuti et al., 2024). 

c. Tahapan Proses Keputusan Pembelian 

Tahapan meliputi pengenalanlmasalah, pencarianlllllinformasi, evaluasilllalternatif, 

keputusanlllpembelian, dan perilakulllpasca pembelian. Kepuasan pasca pembelian memengaruhi 

pembelian ulang dan rekomendasi (Hamidah et al., 2023). 

d. Dimensi dan Indikator Keputusan Pembelian 

Dimensi keputusan pembelian mencakup beberapa aspek, antara lain jenis produk, karakteristik 

produk, merek, tempat atau saluran distribusi, jumlah pembelian, waktu pembelian, metode pembayaran, 

serta pelayanan yang diberikan. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur keputusan 

pembelian meliputi kesesuaian produk dengan kebutuhan, keterjangkauan harga, kualitas produk, tingkat 

kepercayaan terhadap platform, kemudahan dalam proses pembayaran, serta kualitas pelayanan yang 

dirasakan oleh konsumen  (Diharto, 2022). 

 

 
Gambar 6. Kerangka Konseptual 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

Inovasi produk terhadap keputusan pembelian memiliki hubungan positif dan signifikan karena 

seseorang akan merasa tertarik dan memutuskan membeli produk karena terdapat pembaharuan atau 

terdapat sesuatu yang berbeda terhadap produk lainnya (Subianto & Basuki, 2024). Dengan demikian, 

inovasi yang semakin tinggi diterapkan di perusahaan, maka semakin besar kemungkinan konsumen 

melakukan keputusan pembelian. 

H1: Inovasi Produk Berpengaruh Signifikan Terhadap Keputusan Pembelian. 



Esa & Erwin, Analisis Inovasi Dan Penilaian Produk Terbaru Glad2glow Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen  108 

 

 

Penilaian produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian produk Wardah di Shopee. 

Konsumen akan lebih percaya diri dalam mengambil keputusan pembelian jika mereka menilai produk 

tersebut memiliki kualitas baik dan memenuhi kebutuhan konsumen (O. M. Putri & Wijaksana, 

2021). Oleh karena itu, semakin baik penilaian produk oleh konsumen, semakin tinggi kecenderungan 

untuk membeli produk tersebut. 

H2: Penilaian Produk Berpengaruh Signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Inovasi dan penilaian secara bersamaan untuk memengaruhi konsumen, karena dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa inovasi saja belum cukup tanpa didukung oleh penilaian atau persepsi 

positif terhadap produk. Kombinasi keduanya menciptakan persepsi positif terhadap merek dan 

meningkatkan niat pembelian konsumen. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan strategi 

inovasi sambil mempertahankan penilaian produk yang positif di mata konsumen. 

H3: Inovasi Produk dan Penilaian Produk Berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian 

METODE 

Penelitian ini menggunakan kategori penelitian kausal asosiatif atau hubungan sebab-akibat. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki hubungan saling memengaruhi. Dalam studi ini, metode asosiatif 

digunakan untuk menentukan apakah inovasilproduk dan penilaian produk memengaruhi keputusan 

pembelian. l 

Variabel bebas dalamlpenelitian ini adalah Inovasi Produklsebagai variabel (X1) ldan Penilaian 

Produk sebagai variabel (X2). Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Keputusan Pembelian (Y). 

Data sekunder dalam penelitian ini merupakan studi literatur yang dilakukan melalui pencarian 

literatur terkait penelitian ini, seperti jurnal, buku, karya akademik, dan survei yang dilakukan oleh 

lembaga survei terkait inovasi produk, ulasan produk, dan keputusan pembelian. Data ini 

digunakanluntuklllmendukungllllinformasi dari datallllprimer yanglldiperolehllldari kuesioner. Sumber 

datalprimer adalah data yang dikumpulkanllangsung oleh peneliti dari sumber asli untuk tujuanl 

penelitian yang sedangl dilakukan. Data ini diperoleh melaluil metode pengumpulan langsung seperti 

wawancaral dan penyebaranl kuesioner kepada responden melalui Google Formulir. 

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria 

tertentu, yaitu: masyarakat yang berdomisili di wilayah Jabodetabek. pengguna aktif Shopee, telah 

melakukan pembelian produk Brightening Lip Serum Glad2glow minimal satu, dan berusia minimal 17 

tahun. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 160 responden yang memenuhi kriteria 

penelitian.  

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS dengan metode analisis regresi linier 

berganda. Sebelum pengujian hipotesis didahului oleh uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, 

uji multikolinearitas, serta uji heteroskedastisitas untuk menjamin kelayakan model regresi. BLUE (Best 

Linear Unbiased Estimator). 
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Selanjutnyal dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian layak 

digunakan. Uji hipotesis menggunakan uji t (parsial), uji F (simultan), dan koefisien determinasi (R²) 

untuk melihat kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. 

Dengan tahapan metodologi tersebut, penelitianl ini dirancang secara lsistematis untuk 

menghasilkan temuan yang valid, reliabel, dan mampu menjelaskan pengaruh inovasi serta penilaian 

produk lterhadap keputusan pembelianl konsumen lsecara empiris. 

HASILlDANlPEMBAHASAN 

Pengujian Instrumen 

a. Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator R-Hitung R-Tabel Kesimpulan 

Inovasi Produk 

(X1) 

X1.1 0.830 0.155 Valid 

X1.2 0.803 0.155 Valid 

X1.3 0.772 0.155 Valid 

X1.4 0.769 0.155 Valid 

X1.5 0.789 0.155 Valid 

X1.6 0.808 0.155 Valid 

X1.7 0.748 0.155 Valid 

X1.8 0.742 0.155 Valid 

X1.9 0.800 0.155 Valid 

X1.10 0.823 0.155 Valid 

X1.11 0.808 0.155 Valid 

X1.12 0.539 0.155 Valid 

Penilaian Produk 

(X2) 

X2.1 0.813 0.155 Valid 

X2.2 0.798 0.155 Valid 

X2.3 0.803 0.155 Valid 

X2.4 0.750 0.155 Valid 

X2.5 0.818 0.155 Valid 

X2.6 0.836 0.155 Valid 

X2.7 0.779 0.155 Valid 

X2.8 0.783 0.155 Valid 

X2.9 0.809 0.155 Valid 

X2.10 0.832 0.155 Valid 

Keputusan 

Pembelian (Y) 

Y1 0.801 0.155 Valid 

Y2 0.817 0.155 Valid 

Y3 0.804 0.155 Valid 

Y4 0.806 0.155 Valid 

Y5 0.817 0.155 Valid 

Y6 0.855 0.155 Valid 

Y7 0.825 0.155 Valid 

Y8 0.771 0.155 Valid 

Y9 0.883 0.155 Valid 

Y10 0.797 0.155 Valid 

Sumber: Output SPSS 27, Diolah Peneliti, 2026 
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Seluruh indikator memiliki  r hitung  yang lebih besar dari r tabel. Maka dapat disimpulkan seluruh 

indikator setiap variabel dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Kesimpulan 

Inovasi Produk (X1) 0.957 Reliabel 

Penilaian Produk (X2) 0.958 Reliabel 

Keputusan Pembelian (Y) 0.963 Reliabel 

Sumber: SPSS 27, Diolah oleh Peneliti, 2026 

Seluruh variabel mendapati nilai yang lebih besar dari 0.60 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh indikator variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan andal sehingga dapat dilakukan 

pengujian selanjutnya. 

PengujianlAsumsilKlasik 

a. UjilNormalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi norma. Cara untuk mendeteksi normalitas data dengan melihat titik-titik 

data yang menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis 

diagonal, denan menggunakan fasilitas NormallProbability yang dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 7. Hasil Uji Normal Probabilty Plot 

Sumber: SPSS 27, Diolah oleh Peneliti, 2026 

Berdasarkan gambar 7, dapat diketahui Distribusi normal ditandai dengan bentuk garis diagonal, 

sedangkan data dinyatakan normal apabila membentuk kurva yang mendekati garis tersebut. Dengan 

demikian, data di atas dapat dikatakan berdistribusi normal dan layak dijadikan objek penelitian. 

Untukl lebih memastikanl nilai residual data untuk asumsu lnormalitas, maka nilai residuall data 

diuji lkembalil dengan menggunakanl uji Kolmogorov Smirnov, data yang lbaik apabilal nilai 

AsymplSig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Berikut hasil ujilKolmogorov Smirnov: 
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Gambar 8. Hasil Uji Normalitas (Kolmogrov-Smirnov) 

Sumber: SPSS 27, Diolah loleh Peneliti, 2026 

Pada gambar 8 menunjukkanlbahwa nilai Asympl Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Dapatl disimpulkan 

bahwa uji tersebut memiliki nilai residual berdistribusil normal dengan nilai sebesar 0,200 yang 

lmenunjukkan bahwa angka tersebut nilainya llebih besar ldari 0,05. Dengan deminikian, residuall data 

berdistribusi lnormal dan modell regresi telah memenuhil asumsi lnormalitas. 

a. UjilMultikolinearitas 

Uji Multikolinearitaslbertujuan untuk lmenguji apakah dalam lmodel regresi ditemukanl adanyal 

korelasi antar variabel-variabel bebas. Dengan model regresilyangl baik lmemiliki lmodell yangl 

dildalamnyaltidak terjadil korelasi antaral variabellindependen. Uji multikolinearitasldilihat dari 

nilailtolerance dan VariancelInflation Factorl(VIF) (Rachbini, 2025). Berikutl hasil uji 

lmultikolinearitas dari outputlSPSS 27: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: SPSS 27, DiolahlolehlPeneliti, 2026 

Hasil ujilmultikolinearitas lpada tabel 4.3 di atasl dapat dilihat bahwa variabel inovasi produk (X1) 

mendapatkan nilail VIF lebih kecil dari 10, yaitu sebesar 2,654 dan nilail tolerancellebih besar daril0,10, 

sebesarl 0,377. Pada variabel penilaian produk, mendapati lnilai lVIF lebih kecil dari 0,10, sebesar 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  Collinearity 

Statistics 

Model  B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.268 1.715  2.489 .014   

 Inovasi Produk 

(X1) 

.467 .053 .574 8.791 <.001 .377 2.654 

 Peniliaian 

Produk (X2) 

.349 .068 .337 5.161 <.001 .377 2.654 

a.Dependent Variable : Keputusan Pembelian (Y) 
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2,654, dan nilai ltolerancellebih besar daril0,10 sebesar 0,377. Sehingga dari hasil penjelasan ini dapat 

disimpulkan bahwal model lregresi tidakl terjadi multikolinearitasl antar variabel bebas. 

c. UjilHeteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas beertujuan untuk mengujilapakah dalamlmodellregresi tersebut terjadi 

ketidaksamaan daril residuall satu pengamatanl ke pengamatanl lainnya. Model regresi lyang lbaik 

merupakan data yangl tidak terjadil heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitasl menghasilkan grafik 

pola penyebaran titik l (scatterplot). Berikut adalah hasill ujil heteroskedastisitas:

Gambar 9. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: SPSS 27, Diolah oleh Peneliti, 2026. 

Berdasarkan gambar 9 di atas,  Grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik data menyebar 

secara acak dan tidak membentuk pola atau garis tertentu. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa model 

regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

1. Pengujian Analisisl Regresil Linear  Bergandal 

Analisis regresi linier bergandal merupakan suatu persamaan yangl menggambarkan pengaruh dua 

ataul lebih variabell bebas terhadap variabell terikat. Analisis regresi linearl berganda digunakanl untuk 

mengetahuil pengaruh secaral stimultan maupun parsiall antara variabel independenl dan variabell 

dependen. Berikut hasil lanalisis regresi llinear lberganda dalam lpenelitian lyang menggunakanl sistem 

SPSS versi 27: 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

a.Dependent Variable : Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber: SPSS 27, Diolah oleh Peneliti, 2026. 

 

 

 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  

Model  B Std. Error Beta t Sig 

1 (Constant) 4.268 1.715  2.489 .014 

 Inovasi Produk 

(X1) 

.467 .053 .574 8.791 <.001 

 Peniliaian Produk 

(X2) 

.349 .068 .337 5.161 <.001 
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Berdasarkan hasil tabel di dapatkan persamaanl regresil linear lberganda lsebagai berikut: 

Y = lα + β 𝑋 

Y = α + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 

Y = 4,268 + 0,467(X1) + 0,349(X2) 

Konstanta menunjukkan nilai konstan, yang dimana jika Inovasi Produkl (X1) ldan Penilaian 

Konsumen (X2) bernilai 0, lmaka Keputusan lPembelian lsebesar 4,268. 

a. Nilai koefisien Inovasi lProduk ladalah 0,467, dengan nilai signifikansi < 0,001. Artinya 

menunjukkan lbahwa lInovasi Produk meningkat berpengaruhl positifl dan signifikanl terhadapl 

Keputusanl Pembelian. Jadi, Apabila Inovasi lProduk meningkatl sebesar l1% denganl asumsi 

variabell Penilaian Produk konstan, makal Keputusan  Pembelian akan meningkat sebesar 0,467. 

b. Nilai koefisien Penilaian Produk adalah 0,349, dengan lnilai signifikansi < 0,001. Artinya 

menunjukkanl bahwal lInovasi Produk meningkat berpengaruh lpositifl dan signifikanl terhadap 

lKeputusan Pembelian. Jadi, Apabila lInovasi Produk meningkatl sebesar 1%l dengan asumsi 

lvariabel Penilaian Produk konstan, lmaka Keputusan  Pembelian akan meningkat sebesar 0,349. 

2. Pengujian Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan model dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen dengan nilai berkisar antara 0 hingga 1. Semakin mendekati 1, maka kemampuan 

model semakin baik. Penelitian ini menggunakan Adjusted R Square untuk menghindari bias akibat 

penambahan variabel independen, karena R Square cenderung meningkat seiring bertambahnya 

variabel. Hasil uji koefisien determinasi disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

   Adjusted R Std. Error of 

The Estimate 

Model R R Square Square  

1 .865a .748 .745 3.27011 

a.predictors: (Constant), Penilaian Produk (X2), Inovasi 

b.Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber: SPSS 27, Diolah oleh Peneliti, 2026. 

Berdasarkanl hasil dil atas, dapat di lihat bahwa besarnya nilail Adjusted Rl Square adalah 0,745 

yang berarti Inovasi Produk, dan Penilaian Produk, memengaruhi Keputusanl Pembelian lsebesar 74,5% 

lsedangkan 25,5% dipengaruhi loleh faktorl lain di luar l model. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t 

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing atau secara parsial variabel bebasl 

terhadap variabell terikat. lDasar pengambilanl keputusan pengujian ini yaitu jika nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05l atau tl hitung lebih besar dari t tabel variabel lindependen tidak memiliki pengaruh 

terhadapl variabell dependen. Hasil uji lt ldapat dilihatl pada ltabel di bawah ini:  
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Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: SPSS 27, Diolah oleh Peneliti, 2026. 

Diketahui: 

 𝒅𝒇 =  ( 𝜶/𝟐 ;  𝒏 −  𝒌 −  𝟏)   

Keterangan: 

α/2 = alpha 0,025 

n = JumlahlSampel 

k = JumlahlVariabellIndependen 

𝑑𝑓 =  ( 0,025 ;  160 −  2 −  1) 

𝑑𝑓 = 0,025 ;  157 

T tabel = 1,975 

a) Pengujian Pengaruh Variabel lInovasi Produkl terhadaplKeputusan Pembelian (H1) 

Variabel Inovasi Produk memiliki nilai t hitung 8,791 atau lebih besar dari t tabel 1,975 dan nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,001 dan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Inovasi 

Produk berpengaruh lpositif dan signifikanl terhadap keputusan pembelian pada produk terbaru 

Brightening Lip Serum Glad2glow di e-commerce  Shopee.  

b) Pengujian Pengaruh Variabel Penilaian Produk terhadapl KeputusanlPembelian (H2) 

Variabel Penilaian Produk memilikilnilail t hitungl 5,161 ataul lebih lbesarl daril t tabel 1,975 dan nilai 

lsignifikansi lebih kecil dari 0,001 dan llebih lkecill daril 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Penilaian Produk berpengaruhl positif dan signifikanl terhadap Keputusan Pembelian pada produk 

terbaru Brightening Lip Serum Glad2glow di e-commerce Shopee. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk menilai kelayakan model regresi serta mengetahui kemampuan variabel dalam 

menjelaskan fenomena yang dianalisis (Rachbini, 2025). 

 

 

 

 

 

  Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

  Collinearity 

Statistics 

Model  B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.268 1.715  2.489 .014   

 Inovasi Produk 

(X1) 

.467 .053 .574 8.791 <.001 .377 2.654 

 Peniliaian 

Produk (X2) 

.349 .068 .337 5.161 <.001 .377 2.654 

a.Dependent Variable : Keputusan Pembelian (Y) 



115   Jurnal Riset Bisnis Vol 10 (1) (Oktober 2026) : 98 - 118 
 

 

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (Uji-F) 

a.Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

b.Predictors: (Constant), Penilaian Produk (X2), Innovasi Produk (X1) 

Sumber: SPSS 27, Diolah oleh Peneliti, 2026. 

Diketahui: 𝒅𝒇𝟐 = 𝒏 −  𝒌 −  𝟏)   

Keterangan: 

n = Jumlah Sampel 

k = JumlahlVariabell Independen 

𝑑𝑓2 = 106  −  2 −  1) 

𝑑𝑓2 = 157 

F tabel = 3,05 

Berdasarkan lhasill ujil f lpada ltabel di atas, diketahui lbahwa lsecara lsimultan variabell 

independen lyang lterdiri dari Inovasi Produk dan Penilaian Produk memiliki f hitung = 232,934 lebih 

besar dari Fltabel = 3,05  sedangkanl nilail signifikan 0,001 lebih lkecil dari l0,05. sehingga ldapatl 

disimpulkan terdapat pengaruh positif dan lsignifikan lantara variabel Inovasi Produk dan Penilaian 

Produkl terhadap Keputusan lPembelian lproduk terbaru Brightening Lip Serum Glad2glow di e-

commerce Shopee. 

1. Pengaruhl Inovasil Produkl terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil lpenelitian menunjukkanl bahwa Inovasil Produk memiliki pengaruhl signifikanl terhadap 

lkeputusan lpembelian konsumen. Hall ini ldibuktikan ldengan lnilai t hitung 8,791 yangl lebih lbesar 

dari lt tabel 1,975 serta nilai lsignifikansi lebih kecil dari 0,001 yangl lebih kecill dari 0,005, lsehingga 

hipotesis diterima. 

Pengaruh ini dapat dijelaskan melalui kemampuan Glad2glow menghadirkan pembaruan produk 

yang relevan dengan kebutuhan dan preferensi konsumen. Inovasi dalam formulasi, kemasan, variasi, 

serta manfaat produk menciptakan nilai tambah yang membedakan Brightening Lip Serum dari produk 

sejenis. Konsumen cenderung tertarik pada produk yang menawarkan keunikan dan solusi atas 

permasalahan yang mereka hadapi. Denganl demikian, l inovasi menjadi faktorl penting ldalam 

mendorong minat dan keputusanl pembelian. 

Namun, Inovasi produk tidak selalu menjadi faktor utama dalam menentukan keputusan pembelian. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa konsumen produk perawatan kulit cenderung lebih berhati-hati dan 

mengutamakan faktor-faktor seperti keamanan, kesesuaian dengan kulit, dan keefektifan produk. 

Dengan kata lain, inovasi visual atau estetika tidak selalu secara langsung mendorong pembelian kecuali 

didukung oleh bukti manfaat yang jelas. 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig 

1 Regression 4921.799 2 2490.899 232.934 <.001b 

 Residual 1.678895 157 10.694   

 Total 6660.694 159    
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Selain itu, di pasar yang kompetitif, inovasi produk mudah ditiru oleh pesaing. Situasi ini dapat 

menyebabkan penurunan nilai diferensiasi dalam jangka panjang, sehingga inovasi harus disertai dengan 

strategi lain seperti meningkatkan kualitas produk dan memperkuat kepercayaan terhadap merek. 

Dari perspektif perilaku konsumen, inovasi produk memengaruhi tahap pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, hingga evaluasi alternatif. Inovasi yang tepat memperkuat nilai yang dirasakan dan 

mengurangi keraguan sebelum membeli.l Temuan lini lsejalanl denganl penelitianl Subianto & Basuki 

(2024), Purnomo et al. (2025), Hamidah et al. (2023), dan Astuti et al. (2024) yang menyatakanl lbahwa 

inovasi produkl berpengaruhl positif danl signifikanl terhadap lkeputusan lpembelian. 

2. Pengaruhl Penilaian Produk terhadapl Keputusan lPembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penilaian Produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian Brightening Lip Serum Glad2glow di platform Shopee. Nilai t hitungl sebesarl 5,161l lebih 

lbesar daril t tabell 1,975 denganl signifikansil lebih kecil dari 0,001 dan lebih besar dari 0,005, 

sehinggal hipotesis diterima. 

Dalam belanja online, khususnya di Shopee, konsumenl tidak ldapat mencoba produk  secara 

llangsung sehingga lulasan menjadi sumber informasi utama. Penilaian produk berfungsi sebagai 

mekanisme mitigasi Risiko dalam berbelanja online. Karena konsumen tidak dapat mencoba produk 

secara langsung, mereka mengandalkan produk. Dalam kasus Brightening Lip Serum Glad2glow, 

banyaknya penilaian yang tinggi telah membantu meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Namun, ada aspek lain yang perlu dipertimbangkan: potensi adanya bias dalam penilaian. Tidak 

semua penilaian mencerminkan pengalaman yang objektif, karena sebagian di antaranya mungkin 

bersifat promosi, dilebih-lebihkan, atau bahkan tidak autentik. Oleh karena itu, konsumen cenderung 

tidak hanya memperhatikan jumlah penilaian, tetapi juga kualitas, detail, dan konsistensi isi penilaian 

tersebut. 

Dengan demikian, meskipun penilaian  produk terbukti memiliki dampak yang signifikan, 

perusahaan tetap perlu memastikan transparansi dan keaslian ulasan untuk mempertahankan 

kepercayaan konsumen. Temuanl ini lsejalanl dengan penelitian Novitasari et al. (2024), Suwito & 

Kussudyarsana (2024), Munaf et al. (2025), Simanjuntak (2024), serta O. M. Putri & Wijaksana (2021) 

yangl menyatakanl bahwa penilaian produkl berpengaruhl positif ldan signifikanl terhadapl keputusanl 

pembelian, khususnya dalam konteks e-commerce. 

3. Pengaruh Inovasi dan Penilaian Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Hasillpenelitian menunjukkan bahwa Inovasi Produk dan Penilaian Produk secara simultan 

berpengaruhl positifl danl signifikan terhadap keputusan pembelian Brightening Lip Serum Glad2glow 

di Shopee. Hal lini dibuktikanl denganl nilail F hitung 232,934 yang berartil lebihl besarl daril F tabel 

3,05 serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 
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Inovasi produk berfungsi sebagai faktor penarik, sedangkan penilaian produk berfungsi sebagai 

faktor penguat. Konsumen mungkin tertarik pada suatu produk karena inovasinya, tetapi keputusan 

akhir untuk membeli sangat dipengaruhi oleh penilaian dari konsumen lain. 

Temuan ini juga menunjukkan adanya interaksi tidak langsung antara kedua variabel tersebut, di 

mana inovasi produk yang baik berpotensi menghasilkan penilaian positif dari konsumen, yang pada 

akhirnya memperkuat keputusan pembelian. Sebaliknya, inovasi yang tidak memenuhi harapan 

konsumen dapat mengakibatkan penilaian negatif dan mengurangi minat pembelian. 

Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam konteks produk perawatan kulit, 

konsumen cenderung menggabungkan pertimbangan rasional (berdasarkan penilaian dan kualitas) 

dengan pertimbangan emosional (berdasarkan daya tarik inovasi produk). Oleh karena itu, strategi 

pemasaran yang efektif tidak hanya harus berfokus pada inovasi, tetapi juga pada pengelolaan 

pengalaman konsumen untuk menghasilkan penilaian positif.  

Dengan demikian, keberhasilan Brightening Lip Serum Glad2glow di Shopee ditentukan oleh 

inovasi berkelanjutan serta kemampuan menjaga kualitas dan kepuasan konsumen. 
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